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A. Latar Belakang Masalah

Usaha salon kecantikan adalah tempat orang yang merawat
kecantikan seperti merias muka, menata rambut dan lain sebagainya.
Usaha salon memberikan jasa untuk merias dan memperindahan diri
seseorang, usaha mempercantik diri bisa dilakukan dengan sendiri.
Namun bisa juga dilakukan oleh bantuan orang lain, salah satunya
melalui jasa usaha salon kecantikan, sehingga usaha salon menjadi
mata pencaharian seseorang zaman sekarang yang bergerak dalam
bidang usaha khususnya dalam bidang merias dan merawat diri,
mencapai  kesuksesan dan supaya memperoleh upah atau
pembayaran dari hasil usaha salon kecantikan ini maka mereka yang
bergerak dibidang usaha salon kecantikan mempunyai program yaitu
potong rambut, cat rambut, sulam alis dan lain sebagainya.

Salon juga sangat dibutuhkan keberadaannya karena
merawat tubuh seperti rambut dan wajah sudah menjadi kebutuhan
manusia khususnya kaum wanita. Cantik memang dambaan setiap

insan wanita namun jika ditelaah dengan pikiran yang terbuka,



kecantikan memiliki makna yang begitu luas. Kecantikan

tidak hanya dilihat dari rasa percaya diri, keunikan pribadi, dan tidak

terpaku pada dimensi visual yang dapat dilihat mata. Kemudian,

kepribadian yang menarik bisa membuat seorang wanita terlihat
cantik dan menarik.

Dy gl OB LAY

Artinya: “Sesungguhnya akan aku suruh mereka (mengubah

ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya.
Ciptaan Allah SWT”

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa melakukan
operasi pelastik bertujuan hanya mempercantik diri termasuk
perbuatan syetan yang dilaknat Allah SWT.

Sebagaimana kita ketahui, bahwa banyak sekali masalah-
masalah yang timbul di dalam masyarakat pada zaman sekarang ini
dan kita pun yakin, dimasa mendatang lebih banyak lagi muncul
kepermukaan, mengikuti perkembangan zaman. Umpanya pada
zaman sekarang ada penemuan bayi tabung, insminasi (permainan)
buatan, pencangkokan organ tubuh, asuransi, bursa valuta asing dan
masih banyak lagi. Masalah-masalah tersebut, tidak penulis

temukan hukumnya dalam kitab-kitab lama karena belum ada

' Tihami dan Sohari Sahrani, Masail Al-Fighiyah, (Jakarta: Diadit Media,
2007), h. 235



penemuan baru ataupun belum terpikirkan oleh para mujtahid pada
saat itu, karena belum terjadi dalam masyarakat. Tetapi sekarang
sudah berjalan karena menggunakan dasar hukum Islam, seperti
dalam Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 32 yang artinya: “Dan
barang siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, maka
seolah-seolah ia memelihara kehidupan manusia semuanya.” Ayat
ini  menunjukan bahwa islam sangat menghargai tindakan
kemanusiaan yang dapat menyelamatkan jiwa manusia. Misalnya
seorang yang menemukan bayi yang tidak berdosa yang dibuang
disampah, wajib mengambilnya untuk menyelamatkan jiwanya.
Demikian pula seorang yang dengan ikhlas hati mau
meyumbangkan organ tubuhnya (mata, ginjal, dan jantung) maka
islam membolehkan.

Kecantikan dalam Islam adalah segala sesuatu yang dapat
menjadikan manusia terlihat lebih indah dan mempesona bukan
hanya dari segi pakaian, wangi-wangian dan lain semacamnya,
tetapi juga meliputi memakai zat pewarna (pacar), dan lain
sebagainya asal tidak melampui batas dan tidak menyalahi syariat

Islam.



Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk mencintai
keindahan, dan mensyukuri nikmat Allah SWT atas penciptanya
adalah dengan menjaga dan merawatnya karena agama Islam juga
sangat peduli dengan kesehatan dan keindahan, tetapi bukan untuk
memerintahkan umatnya untuk berhias yang berlebih-lebihan secara
tidak lazim, tidak wajar dalam rangka beribadah dan mecari Ridha
Allah SWT sebagaiman firman-Nya dalam surat al-Araf ayat 31
yang berbunyi:
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Artinya: “Hai Anak Adam. Pakailah Pakaianmu yang indah
disetiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang ber;lebih-lebihan”. (Q.S: al-

Araf: 31)?
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menyukai dan
menganjurkan kepada yang indah, dengan demikian segala upaya
melalui berbagai cara yang halal baik unutk mempercantik diri yang

dilandasi niat yang ikhlas adalah bernilai ibadah. Berhias atau

memperindah diri bia dilakukan dengan sendiri dan bisa dengan

“Departemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’andn Terjemahannya, (jatinegara:
Darus Sunnah, 2010), Cet Ke-7, h. 155



bantuan orang lain, salah satunya melalui jasa salon kecantikan,
karena manusia saling bergantung dan saling tolong-menolong satu
sama lainnya.

Dalam berusaha yang dilakukan oleh setiap manusia akan
mendapatkan hasil dari usahanya yang disebut upah yang harus
diterima oleh setiap manusia yang telah berusaha dengan
kemampuan dirinya sendiri. Dalam istilah hukum figih Islam yang
dinamakan ijarah.

Perkembangan ekonomi meningkat pada hubungan jasa
diantara manusia, yaitu antara pemilik usaha dengan pegawai dan
dengan tenaganya yang bekerja. Dan selanjutnya antara pemilik
usaha dengan pegawainya ada sistem bekerjanya setelah para
pegawai bekerja akan mendapatkan upah yang akan dibayarkan
oleh pemilik usaha kepada pegawai tersebut dari hasil bekerja
dengan tenanga itu, hubungan inilah dalam istilah hukum figih
Islam dinamakan ljarah.

Al-ljarah berasal dari kata al-ajru yang berarti menurut
bahasanya ialah al-iwadh yang arti dalam bahasa indonesianya ialah

ganti dan upah, sewa, jasa dan imbalan.?

®Sohari,Hadits Ahkam I1, (Cilegon: Lp Ibek, 2014), h. 124



Pada berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik
untuk mengangkat persoalan diatas dalam skripsi yang berjudul:
“PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP UPAH HASIL
USAHA SALON KECANTIKAN (Studi Kasus Leny Salon di

Citra Raya Kec: Cikupa Kab: Tangerang)”

. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah
dipaparkan diatas, maka perlu ditegaskan kembali perumusan
masalah yang akan diteliti, maka penulisan akanmerumuskan
sebagai berikut
1. Bagaimana bentuk usaha leny salon kecantikan?

2. Bagaimana cara pengupahan karyawan lany salon kecantikan?
3. Bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap Upah hasil usaha

salon kecantikan?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Untuk mengetahui bentuk usaha lany salon kecantikan



2. Untuk mengetahui cara pengupahan karyawan lany salon
kecantikan
3. Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap Upah

hasil usaha salon kecantikan

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam objek penelitian ini
adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan atau ilmu
yang bermanfaat bagi para pembaca dan khususnya bagi peneliti
sendiri dan dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk
penelitian lebih lanjut.

2. Memperkaya pemahaman bagi penulis yang dalam hal ini lebih
memahami kajian hukum Islam yakni mengenai upah hasil usaha
salon kecantikan ditinjau dari hukum Islam

3. Secara praktis dapat dijadikan sebagai dasar atau bandingan bagi
para peminat studi ini untuk mengkajinya lebih mendalam lagi

dan menambah khazanah kepustakaan.

E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Dalam penelitian ini melihat penelitian yang telah diambil

terdahulu yaitu sebagai berikut:



1.

Dari Dewi Yunit Sari (111300460) dengan judul TINJAUAN
HUKUM ISLAM TERHADAP SISTEM PENGUPAHAN
(NARAH) JASA PEMBANGUNAN RUMAH (studi Di Desa
Talaga Kec: Cikupa Kab: Tngerang)bahwasanya dalam skripsi
ini sistem pengupahan (ijarah) yang dilakukan jasa
pembangunan rumah dengan 2 (dua) cara yaitu diupah dengan
perhari atau perbulan sesuai dengan kesepakatan antara pekerja
dan pengusaha praktik pemberian upahnya mengikuti dengan
sistem pasar, sistem upah yang sama pada umumnya dan juga
sesuai dengan pekerjaannya, dan dalam akad sistem
pengupahan (ijarah) jasa pembangunan rumah memakai suatu
sistem kontrak bagi para pekerja di jasa pembangunan rumah
agar para pekerja memiliki rasa tanggung jawab terhadap
pekerjaannya.

Pengupahan di CV pembangunan rumah ini dalam
pengambilan keputusan tentang upah maka kepentingan
pencarian nafkah dan pengusaha jasa pembangunan rumah ini
akan mempertimbangkan secara adil sesuai dengan bakat dan
kemampuan dengan berdasarkan prinsip keadilan agar para

pekerjanya dapat memenuhi kebutuhan hidup layak dengan



keluarganya, Islam juga mempertimbangkan tingkat upah yang
ditetapkan agar tidak terlalu rendah sehingga tidap dapat
memenuhi kebutuhan. Islam tidak memberikan upah berada
dibawah tingkat yang ditetapkan berdasarkan kebutuhan pokok
kelompok pekerja, dengan demikian Islam juga tidak
memberikan adanya kenaikan upah melebihi batas tertinggi
yang ditentukan, dan disitu bisa dilihat sisi keadilannya dalam
memberikan suatu upah, karena dalam Islam adil itu bukan
berarti harus disamakan.
. Dari Siti Lilah Sholilah (01335823) dengan judul USAHA
PRODUKSI MUSIMAN UNTUK MEMPERTAHANKAN
PERUSAHAAN DAN KESEJAHTERAAN KARYAWAN
DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM. (studi kasus pada
usaha tenda di kp ketapang kec teluk naga
tangerang)bahwasanya dalam skripsi ini prosedur pengupahan
tenda Kp. Ketapang menggunakan upah harian. Karena
biasanya tenda hanya dapat disewakan dalam satu minggu dua
sampai tiga kali.

Menurut undang-undang hukum perburuhan, prosedur

pengupahan tenda Kp. Ketapang sesuai dengan pasal 1602
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KUH Perdata, yaitu perusahaan wajib membayar upah kepada
buruh pada waktu yang ditentukan. Dan juga pasal 160-0 KUH
perdata selanjutnya, yaitu jika upah seluruhnya atau sebagian
ditetapkan secara lain dari pada menurut jangka waktu, maka
sebagian upah harian yang ditetapkan dalam jumlah uang, harus
diambil upah rata-rata dari buruh atau harus diambil upah yang
biasa untuk pekerjaan yang paling sesuai atau menyerupai,
mengingat sifat, tempat, dan waktu.

Prosedur tenda Kp Ketapang menggunakan upah harian,
ini sesuai dengan konsep hukum Islam, bahwa upah buruh harus
dibayar sebelum keringetnya kering dan tentang upah minimum
dalam konsep Islam yakni, upah yang dapat menutupi
kebutuhan pokok mereka.

Dari beberapa sekripsi yang penulis lihat belum ada
yang membahas tentang
“ perspektif hukum Islam terhadap upah hasil usaha salon
kecantiakn. (studi kasus lany salon di citra raya)”oleh karena
itu penulis tertarik untuk membahas tentang perspektif hukum

Islam terhadap upah hasil usaha kecantikan.
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F. Kerangka Pemikiran

Muamlah pada awalnya mencakup segala macam aktivitas
manusia, sehingga ruang lingkupnya sangat amat luas. Meskipun
aktivitas manusia terus berkembang, Islam tidak mendepatkan
kesulitan membimbing umatnya dalam bidang muamalah, bahkan
para pakar Islam menetapkan bahwa al-Islam shalihun i kulli
zaman wa makan (“tuntutan Islam sesuai dengan setiap waktu dan
tempat”). Kitab suci Al-Qur’an sendiri sejak dini telah mengakui
adanya perubahan dan perkembangan masyarakat, termasuk
masyarakat Islam yang dilukiskan sebagai, seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya maka tunas itu menjadikan tanaman
tersebut kuat, lalu menjadi besar dan tegak lurus diatas pokoknya
(QS Al-Fath [48]: 29). *

Islam membolehkan berhias atau mempercantik diri selama
tidak berlebih-lebihan, sampai menjurus kepada sikap mengubah
ciptaan Allah SWT. Mengubah ciptaan Allah dipandang sebagai

salah satu ajakan setan sebagaimana disebut dalam firman Allah:

0,57 0 20 8

Al Gl O Al vgi e Y

* Quraish Shihab, fatwa-fatwa Seputar Ibadah Dan Muamalah, (Bandung:
Mizan, 1999), h. 1-2
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Artinya: “Sesungguhnya akan aku suruh mereka (mengubah
ciptaan Allah), lalu benar-benar mereka merubahnya.
Ciptaan Allah SWT”

Dari ayat tersebut dapat dipahami, bahwa melakukan
operasi pelastik bertujuan hanya mempercantik diri termasuk
perbuatan syetan yang dilaknat Allah SWT.’

Kecantikan dalam Islam adalah segala sesuatu yang dapat
menjadikan manusia terlihat lebih indah dan mempesona bukan
hanya dari segi pakaian, wangi-wangian dan lain semacamnya,
tetapi juga meliputi memakai zat pewarna (pacar), dan lain
sebagainya asal tidak melampui batas dan tidak menyalahi syariat
Islam.

Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang
memungkin manusia untuk memiliki harta kekayaan. Bekerja
dalam pandangan Islam diarahkan dalam rangka mencari karunia
Allah  SWT vyakni untuk mendapatkan harta agar seseorang
mencukupi kebutuhan hidupnya dengan sejahtera dan dapat
menikmati perhiasan dunia.

Prinsip seperti ini terdapat dalam firman Allah SWT surat

al-jumu’ah ayat 10 yang berbunyi sebagai berikut:

> Tihami dan Sohari Sahrani, Masail Al-Fighiyah, (Jakarta: Diadit Media,
2007), h. 235
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Artinya: “Apabila shalat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah

kamu dimuka bumi, carilah karunia Allah dan ingatlah

Allah banyak-banyak agar kamu beruntung”. (Q.S al-
Jumu’ah: ]0)6

Allah SWT sangat melarang manusia yang berusaha dengan
jalan menyalahi syariat Islam. Salah satu usaha yang dijalani yaitu
menerima upah dari hasil usaha salon kecantikan.

Dalam berusaha yang dilakukan oleh setiap manusia akan
mendapatkan hasil dari usahanya yang disebut upah yang harus
diterima oleh setiap manusia yang telah berusaha dengan
kemampuan dirinya sendiri. Dalam istilah hukum figih Islam yang
dinamakan ijarah.

Al-ljarah berasal dari kata al-ajru, yang arti menurut
bahasanya ialah al-iwadh, artinya adalah dalam bahasa
indonesianya ialah ganti dan upah, sewa, jasa dan imbalan. Menurut

MA.Tihami, al-ijarah (sewa-menyewa) adalah akad (perjanjian)

yang berkenan dengan kemanfaatan (mengambil manfaat sesuatu)

SDepartemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’an,,,, h. 554



14

tertentu, sehingga sesuatu itu legal untuk diambil manfaatnya,
dengan memberikan pembayaran (sewa) tertentu.’

ljarah juga sejenis dengan jual-beli namun yang
dipindahkan bukan hak kepemilikannya tapi hak guna atau manfaat,
dari suatu aset atau dari jasa (pekerjaan). Barang yang dapat habis
dikonsumsi tidak dapat menjadi objek ijarah, karena mengambil
manfaatnya berarti meilikinya. Hubungan pekerja dan pemberi
kerja (upah mengupah) termasuk dalam akad ijarah, dan pengguna
jasa harus membayar upah.

Tentang kebolehan mengambil upah yang dianggap suatu
perbuatan yang baik karena satu sama lain saling merasakan
kemanfaatan yang diperolehnya.

Menurut Rachman Syafi’i, ljarah secara bahasa adalah:
(menjual manfaat)®
Dalam menjawab pandangan ulama yang tidak menyepakati ijarah
tersebut, Ibn Rusyd berpendapat bahwa kemanfaatan walaupun
tidak berbentuk, dapat dijadikan alat pembayaran menurut

kebiasaan (adat).

" MA. Tihami, Kamus Istilah-istilah dalam Studi Kelslaman menurut Syaikh
Muhammad Nawawi al-Bantani, (Serang: Suhud Sentara Utama, 2003), h. 35
8 Rahmat Syafi’i, Fikih Muamalat, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 121
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Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran
upahnya adalah pada waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak sudah
berada pekerjaan lain, jika akad sudah berlangsung dan tidak
disyaratkan mengenai pembayaran serta tidak ada ketentuan
penanggahannya, maka menurut abu hanifah, wajib diserahkan
upahnya secara berangsur-angsur sesuai dengan manfaat yang

diterimanya.’

G. Metodelogi Dan Teknik Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Pendekatan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
metode Kualitatif. Kualitatif adalah penelitian yang tujuan
utamanya adalah memperoleh wawasan tentang topik tertentu
yang didasarkan pada fenomena, gejala, fakta dan informasi
sosial. Prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau prilaku

yang dapat diamati.*°

® Sohari dan Ruf’ah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia,
2011), h. 172

% Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), Hal. 32
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Penelitian deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada,
baik fenomena fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Fenomena itu bisa berupa betntuk, aktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan
antara fenomena yang satu dengan fenomena yang lainnya.**

2. Jenis Penelitian

Jenis penilitan ini menggunakan penelitian studi kasus,
yaitu riset yang menggunakan berbagai macam sumber data
yang bisa digunakan untuk meneliti, menguraikan dan
menjelaskan secara komprehensif berbagai aspek individu,
kelompok suatu program, organisasi atau peristiwa secara
sistematis.

Studi kasus merupakan metode penelitian yang cocok
digunakan bilamana pokok pertanyaan suatu penelitian
berkaitan dengan “bagaimana” dan “mengapa”, dimana fokus
penelitiannya terletak pada fenomena kontemporer (masa kini)

didalam konteks kehidupan nyata, dan penelitian hanya

YSykmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya.
2008), hal. 27
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memiliki sedikit peluang atau tak mempunyai peluang sama

sekali untuk mengontrol peristiwa yang akan diselidiki.

Kekuatan yang unik dari metode studi kasus adalah

kemampuannya untuk berhubungan dengan berbagai jenis bukti

(multi sumber bukti) yaitu dokumen, peralatan, wawancara dan

observasi.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi, yaitu proses pengamatan dan pencatatan secara
sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti.

b. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seorang.

c. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan dialog, dan tanya jawab secara langsung dengan
menggunakan serangkaian pertanyaan yang erat kaitannya

dengan masalah yang sedang diteliti.*?

'23ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung:
Alfabet, 2014), Cet Ke-21, h. 227-240
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4. Menentukan Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di Ruko
Citra Raya Cikupa Blok F 01 no 21 Jalan Raya Serang, Km.

14,7, Tangerang, Banten

. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah menyederhanakan seluruh data
yang terkumpul, menyajikannya dalam suatu susunan yang
sistematis, kemudian mengolah dan menafsirkan/memaknai.
Penelitian ini menggunakan analisis isi (contens) yaitu sebuah
model analisis terhadap makna yang dikandung dalam Hukum

Islam Tentang Upah Hasil Usaha Salon Kecantikan.

. Teknik Penulisan

Teknik penulisan yang digunakan dalam penyusun
skripsi ini adalah berpedoman pada:
a. Buku pedoman penulisan karya ilmiah Institut Agama Islam
Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten 2016.
b. Penulisan bahasa indonesia dengan ejaan yang

disempurnakan (EYD)
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c. Penulisan ayat-ayat Al-Qur’an dan Terjemahannya di ambil
dari Al-Qur’an dan Terjemahannya.

d. Penulisan al-Hadits dilakukan dengan menguti dari sumber
aslinya atau dengan menyesuaikan pada buku-buku lain

yang mengutip hadits tersebut.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB I: pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Kerangka Pemikiran, Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan.

BAB Il: Kondisi Obyektif Usaha Kecantikan Leny Salon,
meliputi Letak Geografis Usaha Kecantikan Leny Salon, Sejarah
Perusahaan Kecantikan Lany Salon, Manajemen Oprasional Usaha
Kecantikan Lany Salon Dalam Menjalankan Usahanya, Sistem
Pengupahan Karyawan Usaha Kecantikan Leny Salon.

BAB Ill: Kajian Umum Tentang Pengupahan (ijarah),

meliputi Pengertian ljarah, Dasar Hukum ljarah, Pembagian Dan
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Hukum ljarah, Jenis-jenis ljarah, Rukun Dan Syarat ljarah, Akad
ljarah Berakhir, ljarah yang dibolehkan dan tidak diperbolehkan

BAB 1V: Analisis Hukum Islam Terhadap Upah Hasil
Usaha Salon Kecantikan, meliputi, Bentuk Usaha Salon
Kecantikan, Sistem Pengupahan (ljarah) Karyawan Usaha
Kecantikan Leny Salon,Tinajuan Hukum Islam terhadap sistem
Pengupahan (ijarah) Usaha Kecantikan Leny Salon.

BAB V: Penutup, berisi kesimpulan dan Saran-saran



BAB |1

KONDISI OBYEKTIF USAHA KECANTIKAN LENY

SALON CITRA RAYA

A. Letak Geografis Usaha Kecantikan Lany Salon

Lenny Salon terletak di komplek Citra Raya adapun lokasi

tersebut terletak di ruko Citra Raya Cikupa Blok F 01 no 21 Jalan

Raya Serang, Km. 14,7 Tangerang Banten.

Adapun lokasi sekitar lenny salon sebagai berikut:

1.

Tiki 1 M

Bubur Ayam Melati Emas 4 M
Vista Celuller 10 M

Purnama Aquarium 11 M

Star Cargo 8 M

Anugrah Jaya 17 M

Dharma Bhakti 6 M

Tahu Aci (tegal) 19 M

Serabi Bandung 19 M

21
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Keadaan iklim didasarkan pada penelitian di Leny Salon
tersebut, yaitu berupa data temperatur (suhu) udara, kelemahan
udara dan intensitas matahari, curah hujan dan rata-rata kecepatan
angin. Temperatur udara rata-rata berkisar 30 °c, Temperatur
maksimum tertinggi pada bulan November dan desember yaitu 35,4
% dan temperatur minimum terendah pada bulan agustus yaitu 20,2
%, rata-rata kelemahan udara dan intensitas matahari sekitar 79,9
%. Keadaan curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari dan
Febuari yaitu 17 mm, sedangkan rata-rata curah hujan dalam
setahun adalah 10,9 mm, hari hujan tertinggi pada bulan Januari
dengan hari hujan sebanyak 24 hari dan terendah pada bulan juni
sebanyak 4 hari. Rata-rata kecepatan angin dalam setahun adalah

3,5 km/jam dengan kecepatan maksimum 24 km/jam.*

'Wawancara Pribadi dengan Pemilik jasa Usaha Salon Kecantikan, Pada hari

Sabtu, Tanggal 21 November 2016, Pukul 09.00
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B. Sejarah Perusahaan Kecantikan Lenny Salon

Nama Lenny Salon diambil dari nama pendirinya yaitu lbu
Lenny. Dengan bermodalkan pengalaman di bidang salon pada
tahun 1991 Ibu Lenny membuka salon di Serpong. Seiring
berjalannya waktu lenny salon mendapat tempat di hati masyarakat
sekitar yang ingin memanjakan dirinya lewat perawatan dan
pelayanan yang diberikan oleh Lenny Salon. Pada tahun 1997
Lenny Salon membuka cabang di ruko Citra Cikupa, dan untuk
meningkatkan kualitas pelayanannya akhirnya pada tahun 2006
yang kesekian rukonya di ruko Citra Raya Cikupa blok F 01 no 21
Jalan Raya Serang Km. 14,7, Tangerang Banten.

Salon ini pun dibuka dari berawalnya dari hobi pemilik
salon. Biaya memotong rambut di Lenny Salon hanya 15 ribu
rupiah, Biaya Facial wajah hanya 30 ribu rupiah. Biaya Creambath
hanya 30 ribu rupiah . Karena Lenny menerapkan biaya yang
terjangkau, maka salon Lenny semakin hari semakin berkembang

dan memiliki pelanggan yang banyak.
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Ibu Leny juga bukan saja menguasai tentang salon saja
tetapi beliau juga memiliki kemampuan dari kecantikan, maka dari
situ Ibu Leny membuka salon kecantikan.

Lokasi lenny salon ini juga terletak di area perumahan, dan
kebanyakan pengunjung adalah warga sekitar di perumahan
tersebut. Leny juga merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak di bidang kecantikan. Perusahaan ini adalah cabang dari
Lenny Salon, yang kantor pusatnya berada di Serpong. Banyak
masyarakat kota Cikupa bahkan masyarakat yang di sekitar usaha
tersebut. Dan di dalam perusahaan itu juga menyediakaan

perlengkapan salon di perusahaan tersebut.?

Manajemen Oprasional Usaha Kecantikan Leny Salon Citra
Raya

Manajemen Oprasional usaha kecantiakan Lenny Salon
dalam menjalankan usahanya meliputi dari visi, misi dan tujuan

dalam menjalankan usahanya adalah sebagai berkut:

2 Wawancara pribadi dengan pemilik jasa Salon Kecantikan, Pada Hari

Sabtu, Tanggal 21 November 2016. Pukul 10.00
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a. Visi

1.

Memberikan pelayanan kecantikan rambut, wajah dan tubuh

dengan mengedepankan kepuasan pelanggan.

2. Menjadikan Lenny Salon unggul dalam pelayanan

3. Menjadikan lenny salon sebagai barometer salon kecantikan
di Indonesia.

b. Misi

1. Menggunakan produk berkualitas aman dan teruji dalam
memberikan pelayanan.

2. Menjaga komitmen dan kreatifitas pelayanan .

3. Menjamin kepuasaan pelanggan melalui layanan terbaik.

4. Menggunakan tenaga ahli profesional.

5. Menggunakan peralatan salon yang modern dengan standar
internasional.

6. Menggunakan riset tentang dunia kecantikan secara terus

Tujuan

menurus.
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Membuat wanita Indonesia lebih peduli terhadap kecantikan
dan kebersihan.

Menciptakan lapangan pekerjaan.

Menciptakan salon kecantikan yang memberikan pelayanan

terbaik, memuaskan dan berkualitas.



BAB Il

KAJIAN UMUM TENTANG PENGUPAHAN (1JARAH)

A. Pengertian ljarah

Al-ljarah berasal dari kata al-ajru yang berarti menurut
bahasanya ialah al-iwadh yang arti dalam bahasa Indonesia-nya
ialah ganti dan upah, sewa, jasa dan imbalan.*

Salah satu bentuk kegiatan manusia dalam lapangan
muamalah adalah transaksi sewa-menyewa yang disebut dengan al-
ljarah. Menurut bahasa, ijarah berarti “upah” atau “ganti” atau
“imbalan”.?

Secara istilah syariah, menurut ulama fikih, antara lain
disebutkan oleh Al-Jazairi sewa (ijarah) dalam akad terhadap
manfaat untuk masa tertentu dengan harga tertentu. Menurut sabiq
sewa adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan

dengan jalan penggantian.®> Adapun ljarah menurut bahasa adalah

jual beli manfaat, sedangkan secara syara’ mempunyai makna sama

'Sohari, Hadits Ahkam I1, (Cilegon: Lp Ibek, 2014), h. 124
’Fauzan Januri, Hukum Islam & Pranata Sosial, (Bandung: Pustaka

Setia,2013), Cet Ke-1, h.311

®Ismail Nawawi, Fikih Muamalat Klasik dan Kontenporer, (Bogor: Ghalia

Indonesia, 2012), Cet, 1, h. 185.

27
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dengan bahasa. Oleh karenanya, Ulama Hanafi mengatakan bahwa
ijarah adalah akad atas manfaat disertai imbalan.”

ljarah scara sederhana diartikan dengan “transaksi, manfaat
atau jasa dengan imbalan tertentu”. Bila yang menjadi objek
transaksi adalah manfaat atau jasa dari suatu benda disebut ijarat
al-‘ain (o) 3, »]) atau sewa-menyewa, seperti menyewa rumah
untuk ditempati. Bila yang menjadi objek transaksi adalah manfaat
atau jasa dari tenaga seseorang, disebut ijarat al-zimmah atau upah
mengupah seperti upah penjahit pakaian . keduanya disebut dengan
satu istilah dalam literatur arab yaitu (3, s ). °

ljarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang
dan atau upah mengupah atas suatu jasa dalam waktu tertentu
melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa. °

Pengertian lain ijarah adalah suatu barang atau jasa dalam
waktu yang tertentu melalui pembayaran sewa atau upah, tanpa

diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri

*Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid Ke-5, (Jakarta: Gema

Insani, 2011), Cet Ke-1, h. 387

*Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2010), Cet
Ke-3 h. 215-216
®Abdul Ghofur, Aspek Hukum Reksadana Syariah Di Indonesia, (Bandung:

Refika Aditama, 2008), Cet Ke-1 h. 25
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perpindahan kepemilikan jasa dengan imbalan yang sudah
disepakati para fugoha.” Pendapat lain dikemukan oleh Zuhaily ia
mengatakan bahwa sewa (ijarah) adalah transaksi pemindahan hak
guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu tertentu melalui
pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan hak
pemilikan atas barang. Selanjutnya, Zuhaily mengemukakan
madzhab Hanafi bahwa sewa (ijarah) adalah transaksi atas manfaat
atas adanya transaksi atas kompensasi tertentu. Ulama Maliki
mengatakan, bahwa sewa (ijarah) adalah pemindahan pemilikan
manfaat tertentu yang diperbolehkan dalam waktu tertentu dengan
kompensasi tertentu.®

Ada beberapa definisi ljarah yang dikemukakan ulama
fikih. Ulama Madzhab Hanafi mendefinisikannya dengan transaksi
terhadap suatu manfaat dengan imbalan , Ulama Madzhab Syafi’i
mendefinisikannya dengan transaksi terhadap suatu manfaat yang
dituju, tertentu, bersifat mubah dan bisa dimanfaatkan dengan

imbalan tertentu, Ulama Madzhab Maliki dan Madzhab Hanbali

"Muhammad Sholahuddin, Kamus Istilah Ekonomi Keuangan & Bisnis
Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), Cet Ke-1, h. 61

®lsmail Nawawi, Fikih dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
Cet Ke-1, h.185
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mendefinisikannya dengan pemilikan manfaat sesuatu yang
dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan.

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka akad ljarah
tidak boleh dibatasi oleh syarat. Akad ljarah juga tidak berlaku pada
pepohonan untuk diambil buahnya, karena buah itu sendiri adalah
materi, sedangkan akad ljarah itu hanya ditujukan pada manfaat.’

Lafazh ljarah juga mempunyai arti umum meliputi upah
atas pemanfaatan suatu benda atau aktivitas. Kitab-kitab figh
mengartikan ljarah dengan sewa-menyewa, yaitu dalam penyewaan
benda dan jasa.™

Al-ijarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam
bentuk upah mengupah merupakan muamalah yang telah
disyaratkan dalam Islam.

Menurut etimologi, ijarah adalah &4 xn  (menjual
manfaat). Demikian pula artinya menurut terminologi syara’. Untuk
lebih jelasnya, dibawah ini akan dikemukakan beberapa definisi

ijarah menurut pendapat beberapa ulama figih:

%Sirojuddin, Ensiklopedia Hukum Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
2003), Cet Ke-6, h. 660
10 Fauzan Januri, Hukum Islam & Pranata Sosial, ... ..., h.311
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Ulama Hanafi

:,bs;,% o HUP
»11

“Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti.’
Ulama Asy-Syafi’i
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Artinya: “Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung
maksud tertentu dan mubah, serta menerima
pengganti atau kebolehan dengan pengganti
tertentu.”

Ulama Maliki dan Hambali
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Artinya: “Menjadikan milik suatu kemanfaatan Jang mubah
* 3 3
dalam waktu tertentu dengan pengganti”.

Ada yang menerjemahkan ijarah sebagai jual beli jasa (upah

mengupah), yakni mengambil manfaat tenaga manusia, ada pula

yang menterjemahkan sewa menyewa. Yakni mengambil manfaat

dari barang. Menurut penulis, keduanya benar. Dalam pembahasan

ini, penulis membagi ijarah menjadi dua bagian, yaitu ijarah atas

jasa dan ijarah atas benda.

Y1Rahmat Syafei, Fikih Muamalat, (Bnadung: Pustaka Setia, 2006), h. 121.
'?Rahmat Syafei, Fikih Muamalat, ... ..., h. 121
13 Rahmat Syafei, Fikih Muamalat, ... ..., h. 122
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Menanggapi pendapat diatas, Wahbah Al-Juhaili mengutip
pendapat Ibnu Qoyyim dalam /’lam Al-Muwagi’in bahwa manfaat
sebagai asal ijarah sebagaimana ditetapkan ulama figih adalah asal
fasid (rusak) sebab tidak ada landasannya, baik dalam Al-Qur’an,
As-Sunnah, ijma maupun giyas yang shahih. Menurutnya, benda
yang mengeluarkan sesuatu manfaat sedikit demi sedikit, asalnya
tetap ada, misalnya pohon yang mengeluarkan buah, pohon yang
tetap ada dan dapat dihukumi manfaat, sebagaimana dibolehkan
dalam wakaf untuk mengambil manfaat dari sesuatu atau sama juga
dengan barang pinjaman yang diambil manfaatnya. Dengan
demikian, sama saja antara arti manfaat secara umum dengan benda
yang mengeluarkan suatu manfaat sedikit demi sedikit, tetapi

asalnya tetap ada.*

Dasar Hukum ljarah
Hukum ljarah Shahih adalah tetapnya kemanfaatan bagi
penyewa, dan tetapnya upah pertikaran, hanya saja dengan

kemanfaatan.

“Rahmat Syafei, Fikih Muamalat, ... ..., h. 121-123
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Adapun Hukum ljarah Rusak, menurut ulama Hanafi, jika
penyewa telah mendapatkan manfaat tetapi orang yang
menyewakan atau yang bekerja dibayar lebih kecil dari kesepakatan
pada waktu akad ini bila kerusakan tersebut terjadi pada syarat.
Akan tetapi, jika kerusakan disebabkan penyewa tidak
memberitahukan jenis pekerjaannya upah harus diberikan
semestinya.

Jafar dan Ulama Syafi’i berpendapat bahwa ljarah fasid
sama dengan jual beli fasid, yakni harus dibayar sesuai dengan nilai
atau ukuran yang dicapai oleh barang sewaan.

Para fugaha sepakat bahwa ljarah merupakan akad yang
dibolehkan oleh syara, kecuali beberapa ulama, seperti Abu Bakar
Al-Asham, Isma’il bin Aliyah, Hasan Al-Bashari, Al-Qasyani,
Nahrawani, dan Ibnu Kisan. Mereka tidak membolehkan ljarah,
karena ljarah adalah jual beli manfaat, sedangkan manfaat pada
saat dilakukannya akad, tidak bisa diserahterimakan. Setelah
beberapa waktu barulah manfaat itu dapat dinikmati sedikit demi
sedikit. Sedangkan sesuatu yang tidak ada pada waktu akad tidak

boleh diperjual belikan. Akan tetapi, pendapat tersebut disanggah
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oleh Ibnu Rusyyd, bahwa manfaat walaupun pada waktu akad
belum ada, tetapi pada galibnya ia (manfaat) akan terwujud, dan

inilah yang menjadi perhatian serta pertimbangan syara.™

C. Pembagian Dan Hukum ljarah
ljarah terbagi menjadi dua, yaitu yaitu ljarah terhadap
benda atau sewa-menyewa, dan ljarah atas pekerjaan atau upah
mengupah.
1. Hukum Sewa menyewa
Dibolehkan ljarah atas barang mubah, seperti rumah, kamar
dan lain-lain, tetapi dilarang ljarah terhadap benda-benda yang
diharamkan.
a. Ketetapan Hukum Akad Dalam ljarah
Menurut Ulama Hanafi, ketetapan akad ljarah adalah
kemanfaatan sifatnya mubah. Menurut Ulama Maliki,
hukum ijarah sesuai dengan keberadaan manfaat. Ulama
Hambali dan Syafi’i berpendapat bahwa hukum ljarah tetap
pada keadaanya, dan hukum tersebut dijadikan masa sewa,

seperti benda yang tampak.

>Ahmad Wardi Muslich , Figih Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), Cet Ke-
1, h. 318
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Perbedaan pendapat diatas berlanjut pada hal-hal berikut :
1. Keberadaan Upah dan Hubungannya dengan Akad

Menurut Ulama Syafi’i dan Hambali, keberadaan upah
bergantung pada adanya akad.

Menurut Ulama Hanafi dan Maliki, upah memiliki
berdasarkan akad itu sendiri, tetapi diberikan sedikit demi
sedikit, bergantung pada kebutuhan aqit.

Menurut Ulama Hanafi dan Ulama Maliki, kewajiban
upah berdasarkan tiga perkara:

a. Mensyaratkan untuk dipercepatdalam zat akad.
b. Mempercepat tanpa adanya syarat.
c. Dengan membayar kemanfaatan sedikit demi sedikit, jika
dua orang yang akad bersepakat untuk mengakhirkan, hal
itu dibolehkan .
2. Barang Sewaan atau Pekerjaan yang diberikan setelah akad

Menurut Ulama Hanafi dan Ulama Maliki,

Ma’qud’alaiha (barang sewaan) harus diberikan setelah akad.
3. ljarah Dikaitkan dengan Masa yang Akan Datang

ljarah untuk waktu yang akan datang dibolehkan menurut ulama
Maliki, Hambali dan Syafi’i melarangnya selagi tidak sambung

dengan waktu akad.
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2. Hukum Upah Mengupah
Upah mengupah atau ljarah ala al-a’mal yakni jual beli
jasa, biasanya berlaku dalam beberapa hal seperti hal
menjahitkan pakaian, membangun rumah, dan lain-lain. ljarah
ala al-a’mal terbagi menjadi dua yaitu:
a. ljarah Khusus
Yaitu ijarah yang dilakukan oleh seorang pekerja,.
Hukumnya, orang yang bekerja tidak boleh bekerja selain
dengan orang yang telah memberinya upah.
b. Iljarah Musytarik
Yaitu ljarah dilakukan secara bersama-sama atau
melalui kerja sama hukumnya dibolehkan bekerja sama

dengan orang lain.*

D. Jenis-jenis ljarah
Dilihat dari segi objeknya ijarah dapat dibagi menjadi dua
jenis: vyaitu ljarah yang bersifat manfaat dan yang bersifat

pekerjaan.

*Rahmat Syafei, Fikih Muamalat,... ..., h. 131-134



37

1. ljarah yang bersifat manfaat. Umpamanya, sewa menyewa
rumah, toko, kendaraan, pakaian (pengantin) dan perhiasan.

2. ljarah yang bersifat pekerjaan, ialah dengan cara
memperkerjakan seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan.
ljarah semacam ini dibolehkan seperti buruh bangunan, tukang
jahit, tukang sepatu, dan lain-lain, yaitu ijarah yang bersifat
kelompok (serikat). ljarah yang bersifat pribadi juga dapat
dibenarkan seperti menggaji pembantu rumah, tukang kebun

dan satpam.*’

E. Rukun dan Syarat ljarah
1. Rukun ljarah
Menurut Ulama Hanafi, rukun ljarah adalah ijab dan
gabul, antara lain dengan menggunakan kalimat: al-jarah, al-
isti jar, al-iktira, dan al-ikra.
Adapun menurut jumhur ulama, rukun ljarah ada (4)
empat, yaitu:
1. Aqid, yaitu mu jir (orang yang menyewakan) dan musta jir

(orang yang menyewa).

Y"M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figih Muamalat),
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), Cet Ke-2, h. 236
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2. Shighat, yaitu ijab dan gabul,
3. Ujrah (uang sewa atau upah), dan
4. Manfaat, baik manfaat dari suatu barang yang disewa atau
jasa dan tenaga dari orang yang bekerja.'®
1. Mujir dan musta jir, yaitu orang yang melakukan akad
sewa menyewa atau upah mengupah. Mu jir adalah
orang yang menerima upah dan yang menyewakan,
mustajir adalah orang yang menerima upah untuk
melakukan sesuatu yang menyewa sesuatu, disyaratkan
pada mu jir dan mustajir adalah baligh, berakal, cakap
melakukan tasharuf (mengendalikan harta), dan saling

meridhai.’® Allah SWT berfiman:

2. =£ Py

=l STl el ¥ T il G
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah

kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan

¥ Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, ... ... h. 321
¥Sohari Sahroni, Ruf'ah Abdullah, Fikih Muamalat, (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011), Cet Ke-1, h. 170
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perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka diantara kamu.” (QS. An-Nisa: 29)

Bagi orang-orang yang berakad ijarah,
disyari’atkan juga mengetahui manfaat barang yang
diakadkan dengan sempurna, sehingga dapat mencegah
terjadinya perselisihan.

. Shighat ijab kabul antara m’jir dan mustajir, ijab kabul
sewa menyewa dan upah mengupah, ijab kabul sewa
menyewa. Misalnya: “aku sewakan mobil ini kepadamu
setiap hari Rp. 5.000,00”, kemudian musta jir menjawab
“aku terima sewa mobil tersebut dengan harga demikian
setiap hari”. Adapun ijab kabul upah mengupah,
misalnya seseorang berkata ‘“kuserahkan kebun ini
kepadamu untuk dicangkuli dengan upah setiap hari Rp.
5.000,00’°, kemudian musta jir menjawab “aku akan
kerjakan pekerjaan itu sesuai dengan apa yang engkau
ucapkan”.

Ujrah, disyariatkan diketahui jumlahnya oleh kedua
belah pihak, baik dalam sewa menyewa maupun dalam

upah mengupah.



4. Barang yang disewakan atau sesuatu yang dikerjakan
dalam upah mengupah, disyaratkan barang yang
disewakan dengan beberapa syarat berikut ini.

a. Hendaklah barang yang menjadi objek akad sewa
menyewa dan upah mengupah dapat dimanfaatkan
kegunaannya.

b. Hendaklah benda-benda yang objek sewa menyewa
dan upah mengupah dapat diserahkan kepada
penyewa dan pekerja berikut kegunaanya (khusus
dalam sewa menyewa).

c. Manfaat dari benda yang disewa adalah perkara yang
mubah (boleh) menurut syara, bukan hal yang
dilarang (diharamkan).

d. Benda yang disewakan disyaratkan kekal ‘ain (zat)-
nya hhingga waktu yang ditentukan menurut
perjanjian dalam akad.?

2. Syarat-syarat ljarah

Adapun syarat-syarat al-ljarah sebagaimana ditulis

Nasrun Haroen sebagai berikut:

20 Sohari Sahroni, Ruf’ah Abdullah, Fikih Muamalat, ... ..., h. 170
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. Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut
Ulama Syafi’iyah dan Hanbaliah disyaratkan telah baligh
dan berakal.

Kedua belah pihak yang berakad mengatakan menyatakan
kerelaaanya melakukan akad al-ljarah. Apabilah salah
seorang yang diantaranya terpaksa melakukan akad ini,
maka akad al-1jarah-nya tidak sah.

Manfaat yang terjadi objek al-ljarah harus diketahui,
sehingga tidak muncul perselisihnan dikemudian hari.
Apabila manfaat yang menjadi objek tidak jelas, maka
akadnya tidak sah.

. Objek al-ljarah itu boleh diserahkan dan digunakan secara
langsung dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, para ulam
figih sepakat, bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang
tidak boleh diserahkan dan dimanfaatkan langsung oleh
penyewa.

. Objek al-ljarah itu sesuatu yang dihalalkan oleh syara. Oleh
sebab itu, para ulama figih sepakat mengatakan tidak boleh

menyewa seseorang untuk menyantet orang lain, menyewa
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seorang untuk membunuh orang lain, demikian juga tidak
boleh menyewakan rumah untuk dijadikan tempat-tempat

maksiat.

. Yang disewakan itu bukan suatu kewajiban bagi penyewa,

misalnya menyewa orang untuk melaksanakan shalat untuk
diri penyewa atau menyewa orang yang belum haji untuk
menggantikan haji penyewa. Para ulama figih sepakat
mengatakan bahwa akad sewa menyewa seperti ini tidak
sah, karena shalat dan haji merupakan kewajiban penyewa

itu sendiri.

. Objek al-ljarah itu merupakan sesuatu yang biasa

disewakan seperti, rumah, kendaraan dan alat-alat
perkantoran.oleh sebab itu tidak boleh dilakukan akad sewa
menyewa terhadap sebatang pohon yang akan dimanfaatkan
penyewa sebagai sarana penjemur pakaian. Karena pada
dasarnya akad untuk sebatang pohon bukan dimaksudkan

seperti itu.
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8. Upah atau sewa dala al-ljarah harus jelas, tertentu, dan
sesuatu yang memiliki nilai ekonomi.?*

Syarat sah ijarah terdiri dari empat macam, sebagaimana
syarat dalam jual-beli, yaitu, syarat al-Ingad (terjadinya akad),
syarat an-nafadz (syarat pelaksanaan akad), syarat sah akad dan
syarat lazim.

1. Syarat terjadinya akad
Syarat in’ingad (terjadinya akad) berkaitan dengan aqid, zat
akad, dan tempat akad.

Sebagaimana telah dijelaskan dalam jual-beli, menurut
ulama Hanafiyah, serta tidak disyaratkan harus baligh. Akan
tetapi, jika bukan barang miliknya sendiri, akad ljarah anak
mumayyiz, dipandang sah bila telah diizinkan walinya. Agid
(orang yang melakukan akad) disyaratkan harus berakal dan
mumayyiz (minimal 7 tahun).

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tamyiz adalah

syarat ijarah dan jual beli, sedangkan baligh adalah syarat

! Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan Sapiudin Shidig, Figh Muamalat,
(Jakarta: Kencana, 2010) Cet Ke-1, h, 279-280
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penyerahan. Dengan demikian, akad anak mumayyiz adalah
sah, tetapi bergantung atas keridhoan walinya.

Ulama Hambali dan Syafi’i mensyaratkan orang yang
akad harus mukallaf, yaitu baligh dan berakal, sedangkan anak

mumayyiz belum dapat dikatagorikan ahli akad.

2. Syarat Pelaksanaan (an-nafadz)

Agar ijarah terlaksanakan, barang harus dimiliki oleh
agid atau ia memiliki kekuasaan penuh untuk akad (ahliah).
Dengan demikian, ijarah al-fudhul (ijarah yang dilakukan oleh
orang yang tidak memiliki kekuasaan atau tidak diizinkan oleh

pemiliknya) tidak dapat menjadilan adanya ijarah.

. Syarat Sah ljarah

Untuk sahnya ljarah harus dipenuhi beberapa syarat
yang berkaitan dengan aqid (pelaku), ma’qud’alaih (objek),
sewa atau upah (ujrah) dan akadnya sendiri. Syarat-syarat
tersebut adalah sebagai berikut.

a. Persetujuan kedua belah pihak, sama seperti dalam jual beli.
Dasarnya adalah firman Allah dalam surah An-Nisa (4) ayat

29:
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Artinya:  “Hai  orang-orang yang beriman,
janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan
jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama sekali diantara kamu, dan
janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayang kepadam ™. (Q. S An-Nisa: 4).

ljarah termasuk kepada perniagaan (tijarah), karena
didalamnya terdapat tukar menukar harta.
. Objek Akad vyaitu manfat harus jelas, sehingga tidak
menimbulkan perselisihan. Apabila objek akad (manfaat)
tidak jelas, sehingga menimbulkan perselisihan, maka akad
ljarah tidak sah, karena dengan demikian, manfaat tersebut
tidak bisa diserahkan, dan tujuan akad tidak tercapai.
Objek ljarah harus dapat dipenuhi, baik menurut hakiki
maupun Syar’i. Dengan demikian, tidak sah menyewakan
sesuatu yang sulit diserahkan secara hakiki, seperti
menyewakan kuda yang binal untuk dikendarai. Atau tidak

bisa dipenuhi secara syar’i seperti menyewa tenaga yang
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sedang haid untuk membersihkan masjid, atau menyewa
dokter untuk mencabut gigi yang sehat, atau menyewa
tukang sihir untuk mengajar ilmu sihir.

Manfaat yang menjadi objek akad harus bermanfaat yang
dibolehka oleh syara’. Misalnya menyewa buku untuk
dibaca, dan menyewa rumah untuk tempat tinggal. Dengan
demikian, tidak boleh menyewakan rumah untuk tempat
maksiat, seperti pelacuran atau perjudian, atau menyewa
orang untuk membunuh orang lain, atau menganiayanya
karena dalam hal ini, berarti mengambil upah untuk
perbuatan maksiat.

Pekerjaan yang dilakukan itu bukan fardhu dan bukan
kewajiban orang yang disewa (ajir) sebelum dilakukannya
ljarah. Hal tersebut karena seseorang yang melakukan
pekerjaan yang wajib dikerjakannya, tidak berhak menerima
upah atas pekerjaannya itu. Dengan demikian, tidak sah
menyewakan tenaga untuk melakukan perbuatan-perbuatan
yang sifatnya tagarrub dan taat kepada Allah, seperti Shalat,

Puas, Haji menjadi imam, adzan dan mengajarkan Al-
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Qur’an, karena semuanya itu mengabil upah untuk
pekerjaan yang fardhu dan wajib. Pendapat ini disepakati
oleh Hanafiah dan Hanabilah.

f. Orang yang disewa tidak bolen mengambil manfaat dari
pekerjaannya untuk dirinya sendiri. Apabila ia
memanfaatkan pekerjaan untuk dirinya maka ljarah tidak
sah. Dengan demikian, tidak sah ljarah atas perbuatan taat
karena manfaatnya untuk orang yang mengerjakan itu
sendiri.

g. Manfaat ma’qud ‘alaihi harus sesuai dengan tujuan yang
dilakukannya akad ijarah , yang bisa berlaku umum.
Apabila manfaat tersebut tidak sesuai dengan tujuan
dilakukannya akad ijarah maka ijarah tidak sah.?

4. Syarat-syarat Ujrah (Upah)

Ada dua macam yaitu sebagai berikut:

a. Hendaknya upah tersebut harta yang bernilai dan diketahui
Syarat ini disepakati oleh para ulama. Maksud syarat ini

sudah dijelaskan dalam pembahasan jual beli. Landasan

22 Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, ... ..., h. 322-326
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hukum disyaratkan mengetahui upah adalah sabda

Rasulullah SAW,
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Artinya: “barang sipa memperkerjakan pekerja maka

hendaklah ia memberitahui upahnya”. (HR. Abd
Razaq dari Abu Hurairah)®

Mengetahui upah tidak sah kecuali dengan syarat
dan penentuan, ataupun dengan penjelasan.

Menurut Abu Hanifah, diharuskan mengetahui
tempat pelunasan upah, jika upah itu termasuk barang yang
perlu dibawa dan membutuhkan biaya. Sedangkan menurut
ash-Shahiban, hal itu tidak disyariatkan dan tempat akad
cukup dijadikan tempat untuk pelunasan.

Syarat mengetahui upah ini memiliki beberapa
masalah, seperti jika seseorang menyewa orang lain dengan
upah tertentu ditambah makan, atau menyewa hewan
dengan upah tertentu ditambah makannya, maka akad itu

tidak dibolehkan. Hal itu karena makanan tersebut menjadi

2% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam, ... ..., h. 400-404
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bagian dari upah, padahal ukurannya tidak jelas sehingga
membuat status upahnya tidak jelas.

b. Upah tidak berbentuk manfaat yang sejenis dengan Ma 'qud
Alaih (objek akad)
Upah tidak berbentuk manfaat yang sejenis dengan ma 'quud
alaih (objek akad). Misalkan, ijarah tempat tinggal dibayar
dengan tempat tinggal, jasa dibayar dengan jasa,
penunggangan dibayar dengan penunggangan, dan pertanian
dibayar dengan pertanian. Syariat ini menurut ulama

Malikiyah adalah cabang dari riba. **

F. Akad ljarah Berakhir
Akad ljarah akan Berakhir apabila terjadi hal-hal sebagai
berikut:
1. Objek hilang atau musnah, seperti rumah terbakar atau baju
yang dijahitkan hilang.

2. Habisnya tegangan waktu yang disepakati dakam akad ljarah.

*Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam, ... ..., h.400-404
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3. Menurut Ulama Madzhab Hanafi, wafatnya salah seorang yang
berakad, karena akad ljarah, menurut mereka, tidak bisa
diwariskan.

4. Menurut Ulama Madzhab Hanafi, apabila ada uzur dari salah
satu pihak, seperti rumah yang disewakan disita negara karena

terkait utang yang banyak, maka akad ljarah batal. %

5Sirojuddin, Ensiklopedia Hukum Islam, ... ..., h. 663



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP UPAH HASIL USAHA

SALON KECANTIKAN

A. Bentuk Usaha Salon Kecantikan

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk mencintai
keindahan, dan mensyukuri nikmat Allah SWT atas penciptanya
adalah dengan menjaga dan merawatnya karena agama islam juga
sangat peduli dengan kesehatan dan keindahan, tetapi bukan untuk
memerintahkan umatnya untuk berhias yang berlebih-lebihan secara
tidak lazim, tidak wajar dalam rangka beribadah dan mencari ridha
Allah SWT sebagaiman firman-Nya dalam surat al-Araf ayat 31

yang berbunyi:
//Q/,/‘:'.a/a;,« B a/w}/ ’}// o 22 o e
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Artinya: “Hai Anak Adam. Pakailah Pakaianmu yang indah
disetiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang-orang yang ber;lebih-lebihan”. (Q.S: al-
Araf: 31).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menyukai dan

menganjurkan kepada yang indah, dengan demikian segala upaya

'Departemen Agama RI,  Al-Kamil Al-Qur'an dan Terjemahannya,
(Jatinegara: Darus Sunnah, 2010), Cet Ke-7, h. 155

51
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melalui berbagai cara yang halal baik untuk mempercantik diri yang
dilandasi niat yang ikhlas adalah bernilai ibadah. Berhias atau
memperindah diri bisa dilakukan dengan sendiri dan bisa dengan
bantuan orang lain, salah satunya melalui jasa salon kecantikan,
karena manusia saling bergantung dan saling tolong-menolong satu
sama lainnya.

Pada dasarnya setiap orang menyukai keindahan dan
menginginkan dirinya terlihat lebih indah, terutama dalam hal
penampilan, memperindah juga bisa dilakukan oleh bantuan orang
lain, salah satunya dengan menggunakan jasa salon kecantikan.

Setiap manusia juga tidak bisa hidup dengan sendiri, selalu
membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena itu, dalam
kehidupan manusia selalu tolong menolong satu sama lain. Sebagai
mana firman Allah SWT dalam surat al-Maidah ayat 2 yang

berbunyi:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, danjangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalahkamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya .
(Q.S. al-Maidah:2).?

’Departemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’an, ... ..., h. 107
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Ayat diatas menjelaskan bahwa tolong-menolong dalam
melakukan kebaikan sangat dianjurkan, tolong menolong juga tidak
hanya memberi upah pekerjaan kepada orang lain, tapi membuat
orang lebih cantik, sehat, indah dan lain-lain, dan janganlah kamu
menolong orang lain dalam perbuatan dosa yang melanggar syariat
Islam sesungguhnya Allah amat berat siksaannya.

Di dalam salon kecantikan tersebut terdapat berbagai
macam bentuk usaha yang bertujuan untuk mempercantik dan
merawat bentuk tubuh. Adapun bentuk usaha Lany Salon
kecantikan diantaranya sebagai berikut:

1. Potong rambut
Rambut merupakan mahkota bagi manusia. Jika rambut
tersebut tidak ditata sedemikian rupa, maka rambut tersebut
tidak akan terlihat indah. Oleh karena itu diperlukan potong
rambut agar rambut bisa ditata dan bisa terlihat dengan indah
dan rapih.

2. Menyambung Rambut

Rambut yang panjang akan terlihat lebih indah, dan
untuk memanjangkan rambut memerluka waktu dan proses

yang panjang, untuk mempercepat panjangnya rambut maka
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bisa dilakukan dengan penyambungan, maka rambut akan

terlihat lebih cepat panjang dalam proses yang cukup singkat.

. Cream Bath

Rambut dikepala perlu dicuci agar kelembabpan kulit
kepala dapat terjaga dan dapat mengembalikan keindahan
rambut, dan membantu pertumbuhan rambut serta mencegah
rasa gatal pada kulit kepala, sehingga rambut nampak lebih

indah, berkilau dan indah.

. Cuci Wajah atau Facial

Wajah merupakan bentuk fisik yang sangat mudah
dijangkau oleh debu dan sinar matahari, maka dari itu wajah
perlu dijaga dan dibersihkan. Facial juga bertujuan untuk
membersihkan wajah dari kotoran debu dan lain sebagainya
agar wajah terhindar dari jerawat dan komedo, dengan
menggunakan cream sehingga wajah terasa lembut, dan kulit

wajah terlihat lebih cerah.

. Make up

Make up digunakan untuk menghiasi wajah agar terlihat
lebih indah, biasanya dipakai untuk acara resmi atau acara-acara

yang khusus.
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6. Lulur atau Body Spa
Lulur ini digunakan dengan pijatan yang menggunakan
cream agar kulit terlihat halus dan bersih, dan kesehatan kulit
dapat terjaga.
7. Sulam Alis
Merupakan prinsip yang terbilang cukup sederhana dan
berfungsi layaknya hair extension yang mampu menggantikan
alis-alis rambut. Menyisipkannya di tengah-tengah rambut alis-
asli dan membuatnya terlihat lebih tebal sekaligus alami.
8. Sulam bibir
Merupakan metode baru agar bibir menjadi lebih
berwarna. Tidak perlu menggunakan lipstik lagi. 2
Masing-masing kegiatan tersebut jasa usahanya sangat
diminati khususnya oleh kaum remaja, karena pelanggan salon
kecantikan merasa puas, lebih sehat dan merasa penampilannya
lebih indah setelah menggunakan jasa usaha salon kecantikan.
Dalam melakukan usaha salon, demi memperoleh upah
hasil usaha salon kecantikan maka mereka yang bergerak

dibidang wirausaha ini selalu sibuk melayani pelanggannya, hal

*Wawancara Pribadi dengan Pemilik Jasa Salon Kecantikan, Pada Hari
Senin, Tanggal 21 Januari 2016, Pukul 09.00
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ini mengakibatkan mereka lalai dalam melaksanakan ibadah
shalat.

Dalam melaksanakan usaha salon kecantikan, lebih
sering melalaikan ibadah shalat. Berdasarkan observasi dan
wawancara yang penulis lakukan, hal ini karena pekerja sibuk
melayani pelanggan usaha salon, dan dalam melayani satu
orang pelanggan bisa menghabiskan waktu satu jam bahkan
lebih, sehingga membuat mereka tidak ada waktu untuk
melaksanakan ibadah shalat.

Pada dasarnya semua manusia menyukai yang indah
baik perempuan maupun laki-laki. Islam juga membolehkan
umatnya untuk berhias dan memperindah diri selama usaha
tersebut tidak berlebih-lebihan, dan tidak menjurus kepada
sikap mengubah ciptaan Allah SWT.

Mengubah ciptaan Allah SWT dipandang sebagai salah
satu ajakan syeitan sebagaimana disebutkan dalam firman Allah

SWT surat an-Nisa ayat 119 yang berbunyi sebagai berikut:

wNT 205 Semaills r;;ixr FOREANG ’Wv,
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Artinya: “Dan aku benar-benar akan menyesuaikan mereka,
dan akan membangkitkan angan-angan kosong pada
mereka dan menyuruh mereka (memotong telinga-
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar
memotongnya, dan aku suruh mereka (mengubah
ciptaan  Allah), lalu  benar-benar  mereka
merubahnya, barang siapa yang menjadikan syaitan
menjadi pelindung selain Allah, maka sesunguhnya ia
menderita kerugian yang nyata .

(QS. An-Nisa: 119). *

Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam keadaan apapun
syaitan slalu menyesatkan umat Islam, tidak kecuali menyesatkan
dalam hal memperindah diri. Adapun dalam kecantikan dalam
Islam itu bukan saja sekedar berpakaian menutup aurat dan
memakai wangi-wangian akan tetapi juga meliputi zat pewarna
(pacar) , bedak, lipstik dan lain sebagainya asalkan tidak melampaui
batas dan menyalahi syariat Islam dalam hal berhias karena
dikhawatirkan para diri seseorang tersebut bersifat tabarruj.

Para ulama memberikan pengertian yang beragam tentang
tabarruj. Namun pada dasarnya tidak ada perbedaan berarti di
antara mereka tentang maknanya. Hal ini sebagaimana terlihat dari
beberapa definisi yang diungkapkan oleh para ulama sebagai
berikut:

1. Qatadah menyatakan bahwa tabarruj adalah wanita yang

jalannya dibuat-buat dan genit.

* Departemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’an, ... ..., h.98
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2. lbnu katsir menyatakan bahwa tabarruj wanita yang keluar
rumah dengan berjalan dihadapan orang laki-laki.

3. Muagatil berpendapat bahwa tabarruj adalah tindakan yang
dilakukan seorang wanita dengan melepaskan jilbabnya,
sehingga tampak darinya gelang dan kalungnya.

4. Imam al-Bukhari menyatakan bahwa tabarruj adalah tindakan
seorang wanita yang menampakkan kecantikannya kepada
orang lain.’

Dari sekian banyak pengertian tabarruj di atas dapat
disimpulkan bahwa yang dinamakan tabarruj adalah tindakan
seorang wanita yang memperhias dirinya dengan menampakkan
keindahan tubuhnya dan kecantikan wajahnya dimana dalam
konsep Islam, yang berhak menerima keindahan seorang wanita itu
adalah laki-laki yang telah menjadi suaminya.

Oleh karena itu, kecantikan secara mendasar terdapat pada
diri seseorang yang pada hakikatnya terletak dalam akalnya yang
dapat membuat membuat mereka menyembah Allah SWT dan
memperoleh surganya. Karena dengan akallah orang bisa
membedakan mana yang merupakan perintah dan mana yang

merupakan larangan.

°Syaikh Kamil Muhammad Uwaidah, Figih Wanita, (Jakarta: al-Kautsar,

1998), Cet Ke-1, hal. 691
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B. Sistem Pengupahan (ljarah) Karyawan Usaha Kecantikan Leny
Salon

Sistem pengupahan akad ijarah terhadap karyawan
diperusahaan usaha salon kecantikan tersebut dilakukan dengan dua
cara:

1. Sistem Pengupahan per-hari
2. Sistem Pengupahan per-bulan

Sistem pengupahan per-hari yaitu pengusaha dalam
memberikan imbalan atas jasa pekerjanya dilakukan pembayaran
upah dengan cara perhari kepada pekerjanya melakukan
pengupahan berdasarkan kebijakan yang disesuaikan dengan
keinginan para pekerja tersebut.

Kemudian sistem pengupahan bulanan yaitu pengusaha
dalam memberikan imbalan jasa atas jasa karyawannya dilakukan
pada waktu berakhirnya pekerjaannya selama sebulan berdasarkan
kebijakan yang disesuaikan dengan keinginan para pekerja
tersebut.’

Pada pembahasaan ini penulis menganalisis tentang sistem
pengupahan akad ijarah terhadap jasa usaha salon kecantikan,

sistem pengupahan ijarah yang dilakukan dengan dua cara

® Wawancara Pribadi dengan Pemilik Jasa Salon Kecantikan, Pada Hari
Senin, Tanggal 21 Januari 2016, Pukul 09.30
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pengupahan karyawan lama maupun karyawan baru, bahwa upah
yang diambil oleh pengusaha dalam memberikan imbalan atas jasa
pegawainya. Biasanya pengusaha melakukan pengupahan
berdasarkan kebijakan yang disesuaikan dengan langkah-langkah
dari usaha tersebut.

Untuk perhitungan upah pekerja pegawai salon tersebut
dihitung berdasarkan lama dan barunya pegawai tersebut bekerja
yang diterima, pekerja ditambah dengan presentasi poin para
pekerja maka akan diperoleh upah untuk masing-masing pekerja,
dalam prosedur perhitungan upah pekerja penulis menganalisis
sudah baik karena perhitungannya upah hasil usaha salon.

Menurut penulis, hal ini menunjukan ketidak stabilnya dan
tidak tepat waktu dalam sistem pengupahan karyawan serta
merupakan suatu keluhan dari pekerja salon kecantikan tersebut.
Apabila hal ini sering terjadi akan mempengaruhi kinerja karyawan
dan berdampak pada kinerja usaha salon. Penulis menganalisis
bahwa proses pembayarannya sudah baik, karena pembayaran
dilakukan secara langsung dimana uang dimasukkan kedalam
amplop dan langsung diberikan kepada pekerja dengan catatan bagi
pekerja yang sudah menerima upah terlebih dahulu menandatangani

daftar upah yang telah disediakan sebagai bukti penerimaan.
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Dalam sistem pengupahan ada kalanya yang berkaitan
dengan pekerjaan ibadah dan adakalanya berkaitan dengan aspek
ekonomi, dalam kehidupan sehari-hari, manusia itu melakukan
kegiatan, ada yang bisa dilakukan sendiri, ada juga yang harus
dilakukan melalui kegiatan orang lain. Berkaitan dengan kegiatan
melalui orang lain inilah yang harus diberi imbalan dalam bentuk
upah atau dengan imbalan dalam bentuk lain.

Salon merupakan tempat orang merawat kecantikan seperti
merias muka, menata rambut dan lain sebagainya. Usaha salon juga
memberikan jasa untuk merias dan memperindah diri seseorang,
usaha mempercantik diri bisa dilakukan dengan sendiri, namun bisa
juga dilakukan dengan bantuan orang lain, salah satunya
menggunakan jasa usaha salon kecantikan, sehingga usaha salon
menjadi mata pencaharian seseorang zaman sekarang yang begerak
dalam bidang wirausaha khususnya dalam bidang merias dan
merawat diri, untuk mencapai kesuksesan dan supaya memperoleh
upah atau pembayaran dari hasil usaha salon kecantikan ini maka
mereka yang bergerak dibidang usaha salon kecantikan mempunyai
program yaitu bergerak dibidang creambath, di-rebonding, potong

rambut, cat rambut, sambung rambut dan lain sebagainya.
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Sebagaimana agama yang cinta kepada keindahan maka
segala upaya melalui berbagai cara yang halal dan baik untuk
mempercantik diri yang dilandasi niat yang ikhlas adalah bernilai
ibadah termasuk mendirikan salon kecantikan dan menerima upah
dari hasil usaha salon kecantikan tersebut yang tidak melanggar
syariat Islam, seperti tidak bercampur baur atau terbuka aurat antara
laki-laki dan perempuan serta pelanggaran syariat lainnya.

Memperindah diri bisa dilakukan dengan sendirinya dan
bisa dilakukan dengan bantuang orang lain salah satunya dengan
cara melalui jasa salon kecantikan. Semakin banyak orang yang
menggunakan jasa usaha salon kecantikan maka semakin banyak
pula upah yang diterima dari hasil usaha salon kecantikan tersebut.

Adapun akad sistem pengupahan (ljarah) jasa salon
kecantikan “akad Ijarah Jasa Salon Kecantikan di Leny Salon
memakai kontrak bagi para pekerja dijasa pembangunan rumah
ini"’

Akad (ljarah) jasa salon kecantikan di Citra raya dilakukan
dengan cara kontrak selama batas waktu tertentu untuk melakukan
suatu pekerjaan, dan selama kontrak kerja berlangsung, yang

bersangkutan tidak boleh melakukan pekerjaan lain selain di Salon

7 Wawancara Pribadi dengan Pemilik Jasa Salon Kecantikan, Pada Hari

Senin, Tanggal 21 Januari 2016, Pukul 11.00
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Kecantikan tersebut. Jika bersagkutan melakukan pekerjaan untuk
orang lain, upahnya dikurangi berdasarkan pekerjaan yang ia
lakukan. Pekerja tersebut juga berhak mendapatkan upah secara
penuh jika pihak dijasa Salon Kecantikan di Citra Raya ini
membatalkan ljarah sebelum batas waktu yang disepakati dalam
perjanjian berakhir. Tentunya dengan catatan, selama tidak ada
halangan yang mengharuskan untuk membatalkan. Misalnya berupa
cacat karena kecelakaan atau tidak mampu lagi untuk bekerja
karena sakit-sakitan, pihak dari Jasa Salon Kecantikan tersebut
berhak untuk membatalkan akad ijarahkarena dengan alasan yang
tadi, dan pihak pekerja itu hanya berhak mendapatkan upah selama
waktu itu ia bekerja saja.

Akan tetapi selama para pekerja sudah tidak dikontrak
dengan jasa Salon Kecantikan pekerjaan bisa saja mengambil
pekerjaan yang lain selain di tempat jasa Salon Kecantikan ini,
dengan adanya dikontrak ini para pekerja akan memiliki rasa
tanggung jawab atas pekerjaannya.

Alasan kebolehan ini adalah bahwa ijarah objeknya adalah
pekerjaan karena dialah maksud dari kesepakatan ini, dan pekerjaan
ini telah bersifat jelas. Sedangkan tujuan penyebutan batas waktu

adalah untuk mengetahui para pekerja. Oleh karena itu, tidak dapat
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menghalangi kebolehan ljarah. Apabila terjadi atas pekerjaan, maka
jika pekerja telah mennyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu
tertentu, ia behak mendapatkan upah seutuhnya. Kalau dia tidak
dapat menyelesaikan dalam satu hari, maka ia boleh mengerjakan
kembali ke hari berikutnya.

Dengan adanya ljarah akan mampu membina kerja sama
antara pengusaha dengan pekerja. Sehingga akan menciptakan
kedamaian dihati mereka. Dengan diterimanya upah dari orang
yang memakai jasa maka yang memberi jasa dapat memenuhi
kebutuhan sehari-harinya. Karena ijarah sifatnya tolong menolong
kepada masyarakat agar bisa memenuhi kehidupannya di zaman
sekarang ini dan sampai pada waktu yang akan datang. Apabila
kebutuhan hidup terpenuhi maka pengusaha tidak lagi resah ketika
hendak beribadah kepada Allah SWT.

Masalah yang paling penting dalah ijarah adalah
menyangkut pemenuhan hak-hak musta’jir, terutama sekali hak
untik diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan. Hak-
hak atas jaminan sosial dan hak atas upah yang layak untuk itu
perlu dikaji tentang ketentuan hak-hak musta jir, terutama tentang
upah. Pembayaran upah adalah suatu kewajiban yang harus

ditunaikan oleh orang yang memberikan pekerjaanya itu.
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Pihak yang memperkerjakan disebut musta’jir, pihak
bekerja disebut ajir, upah yang dibayarkan disebut ujrah atau upah.

Upah adalah suatu bentuk pemberian seseorang bagi suatu
keberhasilan (prestasi) dari suatu pekerjaan. Menerima upah dari
hasil usaha salon kecantikan tentu saja diperbolehkan selama usaha
tersebut tidak mendatangkan kemudharatan dan tidak dilarang oleh
syariat Islam.

Adapun didalam Islam ada beberapa ketentuan yang harus
diperhatikan oleh pemeluknya dalam menjalankan suatu pekerjaan
di antaranya sebagai berikut:

1. Pekerjaan itu tidak dilarang sebagaimana dilarangnya tidak
terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist.

2. Pekerjaan yang dilakukan tidak mengandung bahaya atau
mendatangkan mudharat baik bagi orang yang melakukan
pekerjaan tersebut, maupun bagi orang lain.

3. Pekerjaan yang dilakukan itu harus menghasilkan sesuatu yang
bermanfaat.

4. Dalam pekerjaan itu tidak terdapat unsur-unsur penipuan.

Dengan demikian menerima upah dari hasil usaha salon
kecantikan adalah suatu pekerjaan karena dapat menambah

lapangan pekerjaan dan dapat membantu perekonomian.
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Imbalan atau upah benar-benar memberikan manfaat baik
berupa barang atau jasa, sesuai dengan ketentuan yang disepakati
bersama sehingga kedua belah pihak saling merasa puas dan tidak
ada yang merasa dirugikan satu sama lainnya. Maksudnya, terhadap
semua kesepakatan yang telah dibuat oleh kedua belah pihak
tersebut memang mesti ditunaikan.

Dengan transaksi upah-mengupah dapat berdampak positif
terhadap masyarakat terutama dalam bidang ekonomi, karena
masyarakat dapat mencapai kesejahteraan yang lebih tinggi. Bila
masing-masing individu dalam suatu masyarakat itu lebih dapat
memenuhi kebutuhannya, maka masyarakat itu akan tentram dan
aman. Karena salah satu kewajiban seorang muslim adalah
memberikan nafkah kepada keluarganya, yang meliputi istri, anak-
anak dan tanggung jawab lainnya.

Adapun salon kecantikan yang melakukan usahanya dengan
menerima upah dari hasil usahanya yang sesuai dengan syariat
islam dan bertujuan untuk memberi kesempatan dan kecantikan
kepada para muslimah agar tampil lebih sehat, indah dan terhindar
dari fitnah dan pelanggaran syariah dikatagorikan salon islami dan
merupakan usaha yang baik serta bernilai ibadah, karena membantu

sesama umat dalam kebaikan dan ketakwaan. Namun sebaliknya,



67

apabila mendirikan salon kecantikan dan menerima upah dengan
melanggar aturan syari’ah dan usaha salon vyang tidak
memperdulikan ketentuan syari’ah, apalagi usahanya dapat
mengubah ciptaan tuhan justru bukan menjadi ibadah melainkan
mendatangkan dosa. Allah SWT berfirman dalam surat al-Maidah

ayat 2 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, danjangan tolong-menolong dalam

berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalahkamu

kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-
Nya. (Q.S. al-Maidah:2).?

Islam membolehkan berhias atau mempercantik diri selama
tidak berlebih-lebihan, menggunakan zat-zat berbahayakan bagi diri
mereka sendiri dan tidak menjurus kepada sikap mengubah ciptaan
Allah SWT.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis
lakukan, bahwa pelaksanaan upah yang diterima dari hasil usaha
salon kecantikan di Lany Salon adalah diperoleh dari salah satu

bentuk usaha yang larangan usahanya tersebut sudah ditegaskan

8 Departemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’an, ... ..., h.107
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dalam syariah Islam, sebagaimana yang sudah dijelaskan diatas.
Tentu saja pelaksanaan upah hasil usaha salon kecantikan tersebut
belum sesuai dengan syariah islam karena salah satu syarat sah
dalam menerima upah adalah pekerjaan atau perbuatan yang
diharapkan hasilnya itu harus mengandung manfaat yang jelas dan
boleh dimanfaatkan menurut pandangan Islam.

Sedangkan realita yang ada pelaksanaan upah hasil usaha
salon kecantikan tersebut tidak sesuai dengan syariah Islam, mulai
dari bentuk salah satu usaha salon yang dilarangan syariah Islam,
dan dalam pelaksanaan usahanya melihat aurat antara pekerja dan
pelanggan salon kecantikan, dan demi melkukan usahanya pekerja

sering melalaikan ibadah shalat.

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan (ljarah)
Usaha Kecantikan Lany Salon

Islam memerintahkan manusia untuk bekerja, berusaha dan
berupaya untuk mencukupi kehidupannya dari hasil bekerjanya
akan mendapatkan suatu imbalan yakni yang disebut upah. Upah
untuk meringankan kesulitan hidup para karyawan ditengah tekanan
hidup yang tinggi.

Begitu halnya dengan salah satu pekerja yang dilakukan

olen orang zaman sekarang dalam bidang wirausaha adalah
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menerima upah dari hasil usaha salon kecantikan, sedangkan
kecantikan dalam Islam adalah dianjurkan, Allah SWT sangat
mencintai keindahan, mensyukuri nikmat Allah atas penciptaan-
Nya pada bentuk fisik dengan merawat dan memperindah tanpa
mengubah ciptaan-Nya yang normal dan alamiah.

Oleh karena itu, Islam dikenal sebagai ajaran agama satu-
satunya yang begitu peduli dengan keindahan dan kesehatan,
bahkan mendorong umatnya untuk bisa mempercantik diri secara
lazim atau sewajarnya, dan tidak berlebih-lebihan dalam rangka
beribadah dan mencari ridha Allah SWT.

Maka dengan demikian, segala upaya melalui berbagai cara
yang halal baik untuk mempercantik diri yang dilandasi dengan niat
yang ikhlas bernilai ibadah. Namun kebalikannya, apabila pergi ke
salon untuk merawat diri dengan melanggar aturan syari’ah seperti
mencukur alis, menyambung rambut memakai wigq dan lain
sebagainya, semua itu sangat dibenci oleh Allah SWT.

Islam juga menolak sikap melampaui batas dalam berhias
hingga mengubah ciptaan Allah. Al-Qur’an mengategorikan sikap
itu sebagai wahyu syetan yang mengatakan kepada para pengikut-
nya. “pasti akan saya perintahkan mereka, maka mereka pasti akan

mengubah ciptaan Allah.” (An-nisa: 119).
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Termasuk diantara yang diharamkan adalah menato badan

dan mengikir gigi (pangur).
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Artinya: “Rasulullah SAW, melaknat perempuan yang menato,

yang minta ditato, yang memangur, dan yang minta
dipangur.”

Di dalam hadist yang lain juga dijelaskan sebagai berikut:
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Artinya: “Rasulullah SAW. Melaknat wanita yang menyambung
atau minta dibuangkan rambut alisnya. "9
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Artinya: Sesungguhnya Rasulullah SAW melaknat wanita yang

menyambung rambut dan meminta disambung
rambutnya. “(HR. Muslim)
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Dari penjelasan Hadist di atas bahwa usaha untuk
mencukur alis dan menyambung rambut tidak dibenarkan dalam
syariah Islam.

Usaha salon bukanlah merupakan suatu usaha yang
dilarang dalam Islam, karena dari segi positifnya dengan membuka

salon ada unsur tolong menolong didalamnya, dimana dapat

Yusuf Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, (Surakarta: Intermedia: 2003),
Cet Ke-3, h. 134-136
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menambah lapangan pekerjaan, sehingga seseorang tersebut
memperoleh rezeki melalui usahanya tersebut.
Allah SWT berfirman dalam surat al-Maidah ayat 2 yang

berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.
(Q.S. al-Maidah:2)."

Berdasarkan ayat diatas dapat dikatakan bahwa tolong-
menolong dalam kebajikan itu, tidak hanya dengan memberi
pekerjaan kepada orang lain, akan tetapi membuat orang menjadi
lebih cantik, sehat, indah dan lain sebagainya juga merupakan
suatu sifat tolong menolong.

Namun realita yang ada di lapangan bahwa usaha salon
kecantikan tersebut sangat menyalahi syari’at Islam, karena salah
satu upah yang diterima dari bentuk usaha salon yang larangannya

sudah dijelaskan dengan tegas dalam Al-Qur’an dan Hadist

sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Dan dalam pelaksanaan

¥Departemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’an, ... ..., h.107
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usaha salon para pegawainya melalaikan ibadah ke Tuhan, seperti
melalaikan ibadah shalat. Begitu juga dalam melakukan upah hasil
usaha salon kecantikan yang penulis amati langsung di lokasi salon
yang mana pekerja dan pelanggan salon kecantikan berlainan jenis
antara laki-laki dan perempuan, dalam melakukan usahanya,
melihat aurat antara pekerja dan pelanggan, tentu saja antara
mereka bukan mahram yang dapat menimbulkan fitnah dan
menjurus kemaksiatan.

Sebagaiman firman Allah SWT dalam surat al-Isra ayat 32
yang berbunyi:
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Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesun/gguhnya zina
itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan
yang buruk. (Q.S. al-Israa:32)*

Adapun perbuatan di atas bisa mendekati kepada perbuatan
zina, padahal perbuatan tindakan yang mengarah kepada zina
tersebut sudah jelas keharamannya.

Dengan adanya jasa usaha salon kecantikan, maka orang

lebih mudah untuk memperindah penampilan agar terlihat indah

didepan umum. Apalagi teknologi dan media komunikasi semakin

“Departemen Agama RI, Al-Kamil Al-Qur’an, ... ..., h.286
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hari semakin bertambah maju yang dapat merubah gaya
hidupnya.*?

Membuat orang jadi lebih cantik, sehat, dan indah memang
suatu kemaslahatan, akan tetapi menjadi haram hukumnya karena
telah menyimpang dari fungsi dan kegunaan yang semestinya.
Namun diperbolehkan apabila melakukan usaha salon kecantikan
yang tidak melanggar tata cara yang dianjurkan dalam syari’at
Islam, seperti bentuk usahanya tidak dilarang dalam Islam, dalam
melakukan usahanya tidak melihat aurat antara pekerja dan
pelanggan salon, dan jenis upah yang diterima dari hasil usahanya
sudah sudah memenuhi syarat-syarat sah upah menurut hukum
Islam.

Sedangkan dalam upah yang diterima dari hasil usaha salon
kecantikan mulai dari bentuk usahanya sudah jelas larangannya
dalam Al-Qur’an dan Hadist, dan dalam melakukan usahanya
melihat aurat antara pekerja dan pelanggan salon, dan jenis upah
yang diterima tidak sesuai dengan tata cara yang dianjurkan dalam
syariah Islam karena salah satu jenis upahnya tidak memenuhi

syarat sah upah menurut hukum Islam.

“\Wawancara Pribadi dengan Pemilik Jasa Salon Kecantikan, Pada Hari
Senin, Tanggal 21 Januari 2016, Pukul 10.00
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Dari hasil analisis, penulis menyimpulkan seharusnya
pekerja salon meninggalkan upah dari bentuk usaha salon
kecantikan yang dengan jelas sudah ada larangannya dalam syariat
islam. Dan menerima upah dari hasil usaha salon kecantikan yang
diperbolehkan oleh syariat islam agar rezeki yang diperoleh untuk

menghidupi keluarga benar-benar halal dan berkah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis menguraikan dalam pembahasan tersebut
diatas mengenai perspektif Hukum Islam terhadap upaha hasil
usaha salon kecantikan maka dapat diambil beberapa kesimpulan
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bentuk usaha salon kecantikan di Lany Salon di antaranya
adalah potong rambut, menyambung rambut, Cream Bath, cuci
waja / facial, make up, sulam alis dan lain sebagainya, dalam
melakukan usahanya melihat aurat antara pekerja dan pelanggan
salon kecantikan.

2. Sistem pengupahan (ljarah) yang dilakukan oleh jasa usaha
salon kecantikan dengan lamanya pegawai itu pekerja dan
barunya pegawai itu bekerja dan sesuai dengan kesepakatan
antara pekerja dan pengusaha.

3. Menurut perspektif Hukum Islam adalah haram apabila
menerima upah dari hasil usaha salon kecantikan yang dalam
bentuk usahanya sudah sudah jelas dilarang dalam syari’at

Islam. Apalagi dalam melakukan usahanya melihat aurat antara
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pekerja dan pelanggan salon kecantikan tersebut, dan dalam
pelaksanaan usahanya sering melalaikan shalat ibadah shalat.
Tapi apabila mengambil upah dari hasil usaha salon
kecantikan yang bentuk usahanya diperbolehkan dalam syari’at
Islam, dan dalam melakukan usaha salon kecantikkan tidak melihat
aurat antara pekerja dan pelanggan salon kecantikan tersebut, baik
laki-laki maupun perempuan, dan tidak melalaikan ibadah Shalat,
dan jenis upah yang diterima sudah memenuhi syarat-syarat sah
upah, maka hukumnya boleh menerima upah sebatas kegiatan
tersebut tidak mengubah ciptaan Tuhan dan tidak bertentangan

dengan syariah Islam.

Saran-saran

Dari pembahasan dan kesimpulan diatas penulis memberi saran

sebagai berikut:

1. Bagi masyarakat yang ingin melakukan usaha salon kecantikan
dan ingin menggunakan jasa usahanya supaya dapat
memperhatikan bentuk usaha salon kecantikan yang hendak
dilakukan, karena diantara bentuk usaha salon kecantikan

tersebut ada yang dilarang menurut hukum Islam, supaya
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terhindar dari melihat aurat maka mereka juga harus
memperhatikan pekerja dan pelanggan jasa usaha salon
kecantikan yang harus sejenis baik perempuan maupun laki-
laki.

. Bagi pekerja dan pelanggan salon kecantikan hendaknya
menerima dan memberikan upah hasil usahanya yang telah
memenuhi syarat-syarat sah upah menurut Hukum Islam
supaya usaha dan rezeki yang diperoleh untuk menghidupi

keluarga benar-benar halal.



